SALINAN

KOMISI PEMILIHAN UMUM
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 144 /Kpts/KPU/TAHUN 2016
TENTANG

DESAIN SURAT SUARA DAN DESAIN ALAT BANTU COBLOS (TEMPLATE)
BAGI PEMILIH TUNANETRA PADA PEMILIHAN GUBERNUR DAN
WAKIL GUBERNUR, BUPATI DAN WAKIL BUPATI, DAN/ATAU
WALIKOTA DAN WAKIL WALIKOTA DENGAN SATU PASANGAN CALON

KETUA KOMISI PEMILIHAN UMUM REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

a.

bahwa berdasarkan hasil evaluasi atas penyelenggaraan
Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan
Wakil Bupati, dan/atau Walikota dan Wakil Walikota
dengan satu pasangan calon Tahun 2015 dan untuk
menyempurnakan pengaturan tentang Desain Surat
Suara dan Desain Alat Bantu Coblos (Template) bagi
Pemilih Tunanetra pada Pemilihan Gubernur dan Wakil
Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, dan/atau Walikota
dan Wakil Walikota dengan Satu Pasangan Calon,;

bahwa untuk melaksanakan Pasal 11A ayat (3) dan Pasal
25 Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 11 Tahun
2016 tentang Perubahan atas Peraturan Komisi
Pemilihan Umum Nomor 6 Tahun 2015 tentang Norma,
Standar, Prosedur, Kebutuhan Pengadaan dan
Pendistribusian Perlengkapan Pemilihan Gubernur dan
Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, dan/atau
Walikota dan Wakil Walikota;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Keputusan Komisi Pemilihan Umum tentang Desain
Surat Suara dan Desain Alat Bantu Coblos (Template)

bagi Pemilih Tunanetra pada Pemilihan Gubernur dan

Wakil . . .



Mengingat

Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, dan/atau
Walikota dan Wakil Walikota dengan Satu Pasangan

Calon;

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2011 tentang
Penyelenggara Pemilihan Umum (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 101, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5246);
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2011 tentang
Pengesahan Convention On The Rights Of Persons With
Disabilities (Konvensi Mengenai Hak-Hak Penyandang
Disabilitas) (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2011 Nomor 107, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5251);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2015 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor
1 Tahun 2014 tentang Pemilihan Gubernur, Bupati dan
Walikota menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 23, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5656)
sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2016 tentang
perubahan ke dua atas undang-undang Nomor 1 Tahun
2015 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2014 tentang Pemilihan
Gubernur, Bupati dan Walikota menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 130 Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5898);

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Penyandang Disabilitas (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 69, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5871);

Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 05 Tahun
2008 tentang Tata Kerja Komisi Pemilihan Umum, Komisi
Pemilihan Umum Provinsi, dan Komisi Pemilihan Umum

Kabupaten/Kota sebagaimana telah beberapa kali

diubah . ..



diubah, terakhir dengan Peraturan Komisi Pemilihan
Umum Nomor 01 Tahun 2010 tentang Perubahan atas
Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 0S5 Tahun
2008 tentang Tata Kerja Komisi Pemilihan Umum, Komisi
Pemilihan Umum Provinsi, dan Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten/Kota sebagaimana diubah dengan Peraturan
Komisi Pemilihan Umum Nomor 21 Tahun 2008 dan
Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 37 Tahun
2008;

Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 06 Tahun
2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat
Jenderal Komisi Pemilihan Umum, Sekretariat Komisi
Pemilihan Umum Provinsi, dan Sekretariat Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten/Kota sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Komisi Pemilihan Umum
Nomor 22 Tahun 2008 tentang Perubahan atas Peraturan
Komisi Pemilihan Umum Nomor 06 Tahun 2008 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal
Komisi Pemilihan Umum, Sekretariat Komisi Pemilihan
Umum Provinsi, dan Sekretariat Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten/Kota;

Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 6 Tahun 2015
tentang Norma, Standar, Prosedur Kebutuhan Pengadaan
dan Pendistribusian Perlengkapan Penyelenggaraan
Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan
Wakil Bupati, dan/atau Walikota dan Wakil Walikota
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
669) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Komisi
Pemilihan Umum Nomor 11 Tahun 2016 tentang
Perubahan atas Peraturan Komisi Pemilihan Umum
Nomor 6 Tahun 2015 tentang Norma, Standar, Prosedur
Kebutuhan Pengadaan dan Pendistribusian Perlengkapan
Penyelenggaraan Pemilihan Gubernur dan Wakil
Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, dan/atau Walikota
dan Wakil Walikota (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 1387);

8. Peraturan . . .



8. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 10 Tahun
2015 tentang Pemungutan dan Penghitungan Suara
Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan
Wakil Bupati, dan/atau Walikota dan Wakil Walikota
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
721) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Komisi
Pemilihan Umum Nomor 14 Tahun 2016 tentang
Perubahan atas Peraturan Komisi Pemilihan Umum
Nomor 10 Tahun 2015 tentang Pemungutan dan
Penghitungan Suara Pemilihan Gubernur dan Wakil
Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, dan/atau Walikota
dan Wakil Walikota (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 1390);

9. Peraturan Komisi Umum Nomor 14 Tahun 2015 tentang
Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan
Wakil Bupati, dan/atau Walikota dan Wakil Walikota
dengan Satu Pasangan Calon (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 1567);

10. Keputusan Komisi Pemilihan Umum Nomor
113/Kpts/KPU/TAHUN 2016 tentang Jenis, Satuan
Kebutuhan dan  Spesifikasi Teknis Perlengkapan
Penyelenggaraan Pemilihan Gubernur dan Wakil
Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati dan/atau Walikota
dan Wakil Walikota;

Memerhatikan: Nota Kesepahaman antara Komisi Pemilihan Umum dengan
Pusat Pemilihan Umum Akses Penyandang Cacat Nomor
07/KB/KPU/Tahun 2013 dan Nomor 146/DPP-PPUA
PENCA/III/2013 tanggal 11 Maret 2013 tentang Peningkatan
Partisipasi Penyandang Tunanetra dalam Pemilihan Umum
Anggota Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan
Daerah, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dan Pemilihan
Umum Presiden dan Wakil Presiden serta Pemilihan
Gubernur, Bupati dan Walikota dalam rangka Perwujudan
Kesetaraan Hak Politik setiap Warga Negara Republik

Indonesia;

MEMUTUSKAN . . .



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM TENTANG DESAIN
SURAT SUARA DAN DESAIN ALAT BANTU COBLOS
(TEMPLATE) BAGI PEMILIH TUNANETRA PADA PEMILIHAN
GUBERNUR DAN WAKIL GUBERNUR, BUPATI DAN WAKIL
BUPATI, DAN/ATAU WALIKOTA DAN WAKIL WALIKOTA
DENGAN SATU PASANGAN CALON.

Menetapkan Desain Surat Suara pada Pemilihan Gubernur
dan Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, dan/atau
Walikota dan Wakil Walikota dengan Satu Pasangan Calon,
yang memuat judul surat suara Pemilihan, 2 (dua) kolom yang
terdiri atas 1 (satu) kolom yang memuat foto dan nama
Pasangan Calon dan 1 (satu) kolom kosong yang tidak
bergambar, sebagaimana tercantum dalam Lampiran I yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini.
Menetapkan Desain, Spesifikasi Teknis, dan Bentuk Alat
Bantu Coblos (Template) Bagi Pemilih Tunanetra pada
Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil
Bupati, dan/atau Walikota dan Wakil Walikota dengan Satu
Pasangan Calon, sebagaimana tercantum dalam Lampiran II
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini.
Pada saat Keputusan ini mulai berlaku, Keputusan Komisi
Pemilihan Umum Nomor 182 /Kpts/KPU/TAHUN 2015 tentang
Desain dan Spesifikasi Teknis Surat Suara Pemilihan
Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati,
dan/atau Walikota dan Wakil Walikota dengan Satu Pasangan
Calon dan Keputusan Komisi Pemilihan Umum Nomor
190/Kpts/KPU/TAHUN 2015 tentang Desain dan Spesifikasi
Teknis Alat Bantu Coblos (Template) Bagi Pemilih Tunanetra
pada Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan
Wakil Bupati, dan/atau Walikota dan Wakil Walikota dengan

Satu Pasangan Calon dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

KEEMPAT . ..



KEEMPAT

Salinan sesuai dengan aslinya
(RETARIAT JENDERAL KPU

L Ty |
R THE P*%

\ - i “(: % 7
*Nur Syarifah
Koo

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 29 November 2016

KETUA KOMISI PEMILIHAN UMUM
REPUBLIK INDONESIA,
Ttd
JURI ARDIANTORO



LAMPIRAN I
KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : 144 /Kpts/KPU/TAHUN 2016
TENTANG

DESAIN SURAT SUARA DAN DESAIN ALAT
BANTU COBLOS (TEMPLATE) BAGI
PEMILIH TUNANETRA PADA PEMILIHAN
GUBERNUR DAN WAKIL GUBERNUR,
BUPATI DAN WAKIL BUPATI, DAN/ATAU
WALIKOTA DAN WAKIL WALIKOTA
DENGAN SATU PASANGAN CALON

DESAIN SURAT SUARA PEMILIHAN GUBERNUR DAN WAKIL GUBERNUR,
BUPATI DAN WAKIL BUPATI, DAN/ATAU WALIKOTA DAN WAKIL
WALIKOTA DENGAN SATU PASANGAN CALON

DESAIN SURAT SUARA

Surat suara Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan

Wakil Bupati, dan/atau Walikota dan Wakil Walikota dengan Satu

Pasangan Calon berbentuk lembaran empat persegi panjang yang terdiri

dari 2 (dua) bagian yaitu bagian luar dan bagian dalam.

1. Bagian luar surat suara terdiri atas:

a.

bagian kiri terdiri:

Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara (KPPS) tulisan

warna putih dan warna dasar:

1)
2)
3)

coklat untuk Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur;
abu-abu untuk Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati;
merah muda untuk Pemilihan Walikota dan Wakil

Walikota,

bagian bawah memuat tulisan keterangan wilayah Provinsi,

Kabupaten/Kota,

Kecamatan/Distrik, Desa/Kelurahan,

Nomor Tempat Pemungutan Suara (TPS), Nama Ketua dan

Tanda Tangan warna hitam dengan warna dasar putih.

bagian kanan terdiri:



1) bagian kiri atas terdapat logo Komisi Pemilihan Umum
dan pojok kanan atas logo pemerintah provinsi atau
kabupaten/kota dan memuat latar belakang bendera
merah putih dengan gradasi Pemilihan Gubernur dan
Wakil Gubernur, Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati,
atau Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota;

2) bagian tengah terdapat tulisan:

a) SURAT SUARA PEMILIHAN GUBERNUR DAN WAKIL
GUBERNUR DENGAN SATU PASANGAN CALON
CETAK (NAMA PROVINSI) TAHUN (CETAK TAHUN);

b) SURAT SUARA PEMILIHAN BUPATI DAN WAKIL
BUPATI DENGAN SATU PASANGAN CALON CETAK
(NAMA KABUPATEN) (CETAK NAMA PROVINSI)
TAHUN (CETAK TAHUN); atau

c) SURAT SUARA PEMILIHAN WALIKOTA DAN WAKIL
WALIKOTA DENGAN SATU PASANGAN CALON
CETAK (NAMA KOTA) (CETAK NAMA PROVINSI)
TAHUN (CETAK TAHUN).

3) bagian bawah memuat tulisan Komisi Pemilihan Umum.

2. Surat Suara bagian dalam terdiri atas:

a.

bagian atas memuat judul surat suara, memuat latar

belakang bendera merah putih berkibar dengan gradasi

Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur, Pemilihan Bupati

dan Wakil Bupati, atau Pemilihan Walikota dan Wakil

Walikota, serta memuat tulisan:

1) “SURAT SUARA PEMILIHAN GUBERNUR DAN WAKIL
GUBERNUR (CETAK NAMA PROVINSI) TAHUN (CETAK
TAHUN)”

2) “SURAT SUARA PEMILIHAN BUPATI DAN WAKIL BUPATI
(CETAK NAMA KABUPATEN) (CETAK NAMA PRONVINSI)
TAHUN (CETAK TAHUN)”

3) “SURAT SUARA PEMILIHAN WALIKOTA DAN WAKIL
WALIKOTA (CETAK NAMA KOTA) (CETAK NAMA
PROVINSI) TAHUN (CETAK TAHUN)”



4) Coblos pada: Foto Pasangan Calon atau Kolom Kosong
Tidak Bergambar.

logo Komisi Pemilihan Umum disebelah kiri dan logo
pemerintah provinsi atau kabupaten/kota di sebelah kanan.
bagian bawah memuat tulisan

kolom foto pasangan calon terletak pada marjin kiri dibuat
berpasangan dan kolom kosong pada margin kanan. Foto
pasangan calon dibuat berwarna dengan latar belakang

bendera Indonesia berwarna merah putih berkibar.

3. Komposisi desain surat suara:

a.

ukuran logo Komisi Pemilihan Umum dan logo pemerintah
provinsi atau kabupaten/kota berukuran 4 x 3,25 centimeter;

kolom foto pasangan calon berukuran 8 x 6 centimeter;

jarak tepi kertas surat suara antara sisi kiri, sisi kanan, sisi
atas dan sisi bawah masing-masing berukuran 0,5 centimeter;
jarak antara kolom pasangan calon dengan kolom kosong
masing-masing berukuran 1 centimeter;

kolom pasangan calon dan kolom kosong masing-masing

berukuran 8 x 2,5 centimeter.

SPESIFIKASI TEKNIS SURAT SUARA

1. Kertas surat suara menggunakan HVS 70 gram.

2. Surat suara yang digunakan pada Pemilihan Gubernur dan Wakil

Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, dan/atau Walikota dan

Walikota dengan Satu Pasangan Calon berukuran 18 x 23

centimeter.

FORMAT SURAT SUARA

Format surat suara dalam Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur,

Bupati dan Wakil Bupati, dan/atau Walikota dan Walikota dengan Satu

Pasangan Calon.



1.

Surat suara bagian luar

a) Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur

KELOMPOK PENYELENGGARA
PEMUNGUTAN SUARA
{(KPPS)

PROVINSGI
HABUPATEN /| KOTA -
KECAMATAMN ! DISTREK :
DESA / KELURAHAN
MOMOR TPS

MAMA KETUA

({CETAK MAMA PFROV)

TANDA TANGAN

SURAT SUARA
PEMILIHAN
GUBERNUR DAN WAKIL GUBERNUR
DENGAN SATU PASANGAN CALON
(CETAK NAMA PROVINSI)
TAHUN (CETAK TAHUN)

KOMISI PEMILIHAN UMUM

b) Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati

- (CETAK MAMA KAR)
HECAMATAMN / DISTRIK -

DESA ! KELURAHAN

NOMOR TPS

MAMA KETUA

FABUPATEN

TANDA TANGAN

SURAT SUARA
PEMILIHAN
BUPATI DAN WAKIL BUPATI
DENGAN SATU PASANGAN CALON
(CETAK NAMA KABUPATEN)
(CETAK NAMA PROVINSI)
TAHUN (CETAK TAHUN)

KOMISI PEMILIHAN UMUM




c) Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota

KOTA - {CETAK MaMA KOTA)
KECAMATAM ! DISTRIK -
DESA/! KELURAHAN "
MOMOR TPS

MAMA KETUA

TANDA TANGAN

SURAT SUARA

PEMILIHAN
WALIKOTA DAN WAKIL WALIKOTA
DENGAN SATU PASANGAN CALON

(CETAK NAMA KOTA)
(CETAK NAMA PROVINSI)
TAHUN (CETAK TAHUN)

KOMISI PEMILIHAN UMUM

2.

Surat suara bagian dalam

a. Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur dengan Satu

Pasangan Calon

PEMILIHAN
GUBERNUR DAN WAKIL GUBERNUR
( CETAK NAMA PROVINSI )
TAHUN ( CETAK TAHUN )

Coblos pada:
Foto Pasangan Calon atau Kolom Kosong Tidak Bergambar

CALON GUBERNUR CALON WAKIL GUBERNUR
NAMA CALON NAMA CALON
GUBERNUR WAKIL GUBERNUR




b. Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati dengan Satu Pasangan

Calon

PEMILIHAN

BUPATI DAN WAKIL BUPATI

( CETAK NAMA KABUPATEN )
(CETAK NAMA PROVINSI )
TAHUN ( CETAK TAHUN )

Coblos pada:
Foto Pasangan Calon atau Kolom Kosong Tidak Bergambar

CALON BUPATI CALON WAKIL BUPATI
NAMA CALON NAMA CALON
BUPATI WAKIL BUPATI

c. Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota dengan Satu Pasangan

Calon

KOMIS)

PEMILIHAN
WALIKOTA DAN WAKIL WALIKOTA
C! CETAK NAMA KOTAg
( CETAK NAMA PROVINSI )
TAHUN ( CETAK TAHUN )

Coblos pada:
Foto Pasangan Calon atau Kolom Kosong Tidak Bergambar

CALON WALIKOTA CALON WAKIL WALIKOTA

NAMA CALON NAMA CALON
WALIKOTA WAKIL WALIKOTA




TEKNIK MELIPAT SUARA SUARA
Teknik melipat surat suara Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur,

Bupati dan Wakil Bupati, dan/atau Walikota dan Wakil Walikota

dengan Satu Pasangan Calon.

Ukuran Kertas 18 x 23 cm

PEMILIHAN
BUPATI DAN ‘\‘IIAKIL BUPATI

EEAS A ALY LIPATAN SATU
C [ roro Pasangan csion oo R S ton Bargambar | LIPATAN KERTAS KE ATAS

2 BAGIAN DARI BAWAH

LIPATAN DUA
LIPATAN KERTAS KE KANAN

KOTA [
KECAMATAN | DISTRIK - SURAT SUARA
DESA/ KELURAHAN e : PEMILIHAN
NOMOR TPS R
BUPATI DAN WAKIL BUPATI
RO R DENGAN SATU PASANGAN CALON
(CETAK NAMA KABUPATEN)
(CETAK NAMA PROVINSI)
TAHUN (CETAK TAHUN)
TANDA TANGAN

KOMIS| PEMILIHAN UMUM




CONTOH DESAIN DAN BENTUK SURAT SUARA

Contoh Desain dan Bentuk Surat Suara Pemilihan Gubernur dan Wakil
Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, dan/atau Walikota dan Wakil
Walikota dengan Satu Pasangan Calon tercantum dalam anak Lampiran

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 28 November 2046

KETUA KOMISI PEMILIHAN UMUM
REPUBLIK INDONEISA,
Ttd
JURI ARDIANTORO

Salinan sesuai dengan aslinya
A}RIAT JENDERAL KPU
’ Y Biro Hukum




LAMPIRAN II
KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : 144 /Kpts/KPU/TAHUN 2016
TENTANG

DESAIN SURAT SUARA DAN DESAIN
ALAT BANTU COBLOS (TEMPLATE) BAGI
PEMILIH TUNANETRA PADA PEMILIHAN
GUBERNUR DAN WAKIL GUBERNUR,
BUPATI DAN WAKIL BUPATI, DAN/ATAU
WALIKOTA DAN WAKIL WALIKOTA
DENGAN SATU PASANGAN CALON

DESAIN ALAT BANTU COBLOS (TEMPLATE) BAGI PEMILIH TUNANETRA
PADA PEMILIHAN GUBERNUR DAN WAKIL GUBERNUR, BUPATI DAN
WAKIL BUPATI, DAN/ATAU WALIKOTA DAN WAKIL WALIKOTA DENGAN

DESAIN

SATU PASANGAN CALON

Alat bantu coblos (template) bagi pemilih tunanetra pada Pemilihan

Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, dan/atau

Walikota dan Wakil Walikota adalah alat bantu coblos yang digunakan

bagi

pemilih

tunanetra wuntuk memberikan kemudahan dalam

mencoblos pilihan. Alat bantu ini berbentuk empat persegi panjang

dalam keadaan terlipat yang terdiri dari 2 (dua) bagian yaitu bagian luar

dan bagian dalam.

1.

Bagian luar alat bantu coblos (template) bagi pemilih tunanetra

dibuat huruf cetak awas yang desainnya sama seperti surat suara

dengan pewarnaan hitam putih yang terdiri atas:

a. Sisi depan

1)

pada bagian atas berlatar belakang bendera Indonesia
gradasi Pemilihan Gubernur dan Wakil
Gubernur, Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati, atau
Pemilihan Walikota dan/atau Wakil Walikota dengan

Satu Pasangan Calon;



2)

3)
4)

5)

6)

pada bagian kiri atas memuat tulisan“ALAT BANTU
UNTUK PEMILIH TUNANETRA” dan logo Komisi
Pemilihan Umum (KPU);
pada bagian kanan memuat logo Pemerintah Daerah;
pada tengah marjin alat bantu coblos (template) bagi
tunanetra, memuat tulisan dengan cetak awas berupa:
a) atas
(1) untuk Pemilihan Gubernur dan Wakil
Gubernur: SURAT SUARA PEMILIHAN
GUBERNUR DAN WAKIL GUBERNUR DENGAN
SATU PASANGAN CALON, (CETAK NAMA
PROVINSI), TAHUN (CETAK TAHUN);
(2) untuk Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati:
SURAT SUARA PEMILIHAN BUPATI DAN WAKIL
BUPATI DENGAN SATU PASANGAN CALON,
(CETAK NAMA KABUPATEN), (CETAK NAMA
PROVINSI), TAHUN (CETAK TAHUN); atau
(3) untuk Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota:
SURAT SUARA PEMILIHAN, WALIKOTA DAN
WAKIL WALIKOTA DENGAN SATU PASANGAN
CALON, (CETAK NAMA KOTA), (CETAK NAMA
PROVINSI), TAHUN (CETAK TAHUN).
b) bawah
Coblos pada: Foto Pasangan Calon atau Kolom
Kosong Tidak Bergambar.
bagian bawah memuat tulisan:
kolom foto pasangan calon terletak pada marjin kiri
dibuat berpasangan dan kolom kosong pada margin
kanan. Foto pasangan calon dibuat berwarna dengan
latar belakang bendera Indonesia berwarna merah putih
berkibar;
lubang coblos berbentuk persegi panjang sebagaimana
dimaksud pada angka 5) tidak dibuat lebih besar dari
area  coblos guna menghindari ketidakabsahan
pencoblosan, lubang dibuat dengan menyesuaikan area

kolom foto Pasangan Calon dan kolom kosong;



2.

7) selain dicetak dalam huruf awas, alat bantu coblos
(template) bagipemilih tunanetra dicetak dalam huruf
braille, kecuali desain logo KPU dan logo pemerintah
daerah;

8) nama pasangan calon dalam huruf braille dibuatkan
garis pembatas timbul yang dapat tegas diraba oleh jari;

9) penulisan nama-nama pasangan calon dengan huruf
besar.

b. sisi belakang

1) bagian kiri atas memuat tulisan awas petunjuk
penggunaan alat bantu (template) bagi tunanetra dan
pada bagian kanan atas memuat ilustrasi tata cara
penggunaan template.

2) bagian bawah memuat lubang berbentuk persegi panjang
sesuai desain tampak depan sebagaimana dimaksud
pada huruf A angka 6.

Bagian dalam alat bantu coblos (template) bagi pemilih tunanetra

berupa polos putih.

SPESIFIKASI TEKNIS

Jenis kertas adalah karton.

Ketebalan kertas karton 190 gram.

Ukuran alat bantu (template) bagi tunanetra dalam keadaan
terlipat sama dengan ukuran surat suara.

Huruf braille yang digunakan harus memenuhi syarat keterbacaan,
dan titik-titik emboss harus memiliki ketinggian tonjolan minimal

0,5 milimeter.

BENTUK

1.

Bentuk alat bantu (template) bagi tunanetra berupa kantong map
dengan dua sisi yang saling merekat di sisi samping kiri dan
bawah, sedangkan sisi atas dan kanan tidak direkatkan guna jalan
memasukkan surat suara.

Untuk sisi kanan dibuatkan sobekan bentuk setengah lingkaran
(coak ke dalam) guna memudahkan mengambil atau menarik

kembali surat suara dari dalam alat bantu.



D.

FORMAT GAMBAR

1)

2)

Calon Gubernur dan Wakil Gubernur Satu Pasangan Calon

FETUMILE PENGELN ASN TEMPLATE
(AMLATBANTU| BAGIFEM LIH TUMANETA

Tarplate ini bavgina tegi pavilt futsnaia agar
dapEl mEMmberkEr FEk SLEAMER pINMyE sacaE
MarCincEnranase.

Tempate ri 1a/a dpakai sabagai alat bavi
rantnahean A e et man

Frogedur bag angzsta <FPE dalam merbai

pamiih b anet's mangguaakan eepiats ¢

1. Anggula HFP3 regmilakan Losrela sy
dizanggl, «@ meja kEwa KPPS uniuk meiarime
surabsuam.

2. Anmoz KPPS merjsaskan lantang ata ca=
parcrHagan cergar mangoirzkar sat b
dan mipstan soratesara

3. Aaggrs KPPE mommukkan susat sa3w be
dalan Binplae alal bl dan nenyaralibsnnys
HE[ACE UIE1TE.

4. Anggels KAPE mergentatkar urarets «a bilk

parccthosan

5. Bablah brznats sshasa mavcobbscar maliza:

£rat fuass, arggota KPS mambamy furarsts
momacukkan euraieuara kadalamkotah suam.
8. Anggola 4TE membmntu baansira mananda
JanEngannya BNgan in'E &N MEM3IANUNYS ke
Liar 75,
T, Anggets KFPE Tangambalkan emazta [zlat
hart 1 panrn s ks maEkatia KIPE

ILUSTRASI

TATA CARA FPENOOUNAAN TEWMFLATE

TEWPLATE
(Ala: bantupencod oaan)

=i

e
= =

SURAT SUBRA

K PEMILIH
MANETRA

womiy;

SURAT SUARA

ce s _ems, ze PEMIUHAN -
(jUBERN'UR DAN WAKIL GUBERN

ST Y CETAK NAMA PROVINSI) +
Sl CTAHUN (CETAK TABUNG ©- 0 ¥

A «Cablos pada
POPPOOP (1A P o IR Tt %‘.9.“:'."5.3.'?33.‘5?.%: T R essuans

** w ' oAl Gk LuseERNUR
.. JMAMA CALON.GUBERNUR
: e

= Giam-éjaéaw' R
LI} JqNI

o g NA Le
o “\AKEL GUBERN R, -

Calon Bupati dan Wakil Bupati Satu Pasangan Calon

PETUNILIK PENGGLUN BAN TEMPL ATF
(ALAT BANTL) BAGI PEM LI TUNANETRA

Tamplats ini sarguna tegi ssmilin unaceirs sger
dapst mEMCerkal nak swEraEt plirrya sacam
mandincsnranzes.

Tamplate ini tsrya dipakzi sabagai alat banty
perrnhhess ada st sas

Presedur bagi anggets <PFE sslam Tembanty

pemiin ranstra merggiaakan srplais :

*. Agguls KPPS enganarkan Liansls yng
dpanggl, k8 M tEwa KFPS LNtk meiaima
suratsLzra.

2. Anoola KPFE maniaaskan tamzang tata cam
sarrnhicean dangzr margminacan =lat fmnh
dan mipatar st ara.

3. Anggetn KFFE momesuckar surst saas ko
dala vty pleta falal ety can nengaralika nnga
“@pada unarets.

4. Aiggota KPPS mangantakan tunarata <a bilik
Jarcablasan

5. Sablzt unanaira salasai mancoblos der maiipat
suratsuar, anggota KFFS Tambarty sLransta
Tomeeuk<an surteuara ka dalam kotak suara

8. Baggaim KPPS mavhantu Lranetm Tanandai
anEngsrnya mngan bnia dan maToaNuMya ka
uar TP,

7, Aiggots KPIS mangamtalican wmpleta mlst
aart 1 pEantlnean ) ka maja s KEES

ILLSTRASI

TATA CARA PENGOUNAAN TEMFLATE

TEMPLATE
{Alat 3ents perechiosan

LANGKAK * : Masukkan suratsuzra be cilam emolas
datan narte. pancobiosan)

LI 3 b ek i g
[EE——y 2w zotion |
mdalubmngyangtereda

SURAT SUBRA

ALAT BANTU
UNTUK PEMILIH
TUNANETRA

HOMIs)

SURAT SUARA

e mw

“BUPATI DAN WAKIL BUPATI
et (CETAK NAMA KABURATEN)

r oo v . (CETAK NAMA PROVINSI) | |

i ed TAHUN { CETAK-TAHUN? -

L] o
T e e 5 o4 ke

ca_ON BUPATI +
“t v INAVACALQNBUPATI ;

g wse LU

- * CA_TN WAKIL 3L PAT|
NAMA CALON
WAKIL DUPATI

e e Lo mrmmmm e




3) Calon Walikota dan Wakil Walikota Satu Pasangan Calon

PETURJUK PENGGUN AAN TEMPLATE
(ALATBANTU)BAG! PEMILIN TUNANETRA
Tarpiais »i Daguea gl pecih transtn agel

Qapat MATDATEAT Nak SUTMTAL Dy SacaT
mang ndanmhasa.

Tempiate ai hanys dipetei sstagsi slal banty
panottsan Bda et wan.

................................................

CONTOH DESAIN DAN BENTUK ALAT BANTU COBLOS (TEMPLATE)
BAGI PEMILIH TUNANETRA

Contoh Desain dan Bentuk Alat Bantu Coblos (Template) Bagi Pemilih
Tunanetra Pada Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan
Wakil Bupati, dan/atau Walikota dan Wakil Walikota dengan Satu
Pasangan Calon tercantum dalam anak Lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 29 November 2016

KETUA KOMISI PEMILIHAN UMUM
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Ttd
JURI ARDIANTORO

Salinan sesuai dengan aslinya




